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Abstrak

Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia untuk menyampaikan gagasan, pendapat, dan
perasaan. Penyampaian pesan melalui lagu memiliki diksi dan gaya bahasa yang bervariasi agar
pendengar ikut terbawa oleh lirik yang disampaikan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
penggunaan diksi dan gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu €5 7~J%) jimo bu tong karya 3 i
¥ Huang Liling. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data berupa kata, frase,
serta ungkapan-ungkapan yang berkaitan dengan diksi dan gaya bahasa. Data berupa diksi sebanyak
159 data dan data gaya bahasa sebanyak 61 data. Tahapan teknis analisis data terdiri atas:
mengidentifikasi diksi dan gaya bahasa, mengklasifikasi data, pengodean data, menganalisis makna,
mendeskripsikan hasil analisis. Hasil analisis data dapat disajikan sebagai berikut: 1) diksi yang
digunakan adalah kata denotasi, kata konotasi, kata umum, kata khusus, kata abstrak, kata konkret, serta
kata popular. 2) gaya bahasa yang digunakan antara lain: gaya bahasa perumpamaan, personifikasi,
antitesis, metonimia, hiperbola, paronomasia, pararelisme, erotis, dan repetisi. Diksi yang mendominasi
adalah diksi denotatif dan diksi konotatif, sedangkan diksi yang tidak mendominasi adalah diksi
populer. Adapun gaya bahasa yang mendominasi yakni gaya bahasa perumpamaan dan hiperbola,
sedangkan gaya bahasa yang tidak mendominasi adalah gaya bahasa erotis.

Kata Kunci: Huang Liling, diksi, gaya bahasa, lirik lagu
Abstract

Language is a communication tool between humans to convey ideas, opinions and feelings.
The delivery of messages through songs has varied diction and language styles so that listeners are
carried away by the lyrics conveyed. The purpose of this study is to describe the use of diction and
language style contained in the lyrics of the song {IRE A &) jimo bu tong by EEFE Huang
Liling. This research use desciptive qualitative approach. Data in the form of words, phrases, and
expressions related to diction and language style. Data in the form of diction were 159 data and
language style data were 61 data. The technical stages of data analysis consist of: identifying diction
and language style, classifying data, coding data, analyzing meaning, describing the results of the
analysis. The results of data analysis can be presented as follows: 1) the diction used is denotative word,
connotation word, general word, special word, abstract word, concrete word, and popular word. 2) the
language styles used include: parable, personification, antithesis, metonymy, hyperbole, paronomasia,
parallelism, erotic, and repetition. The dominating diction was denotative and connotative diction, while
the diction that did not dominate was popular diction. The language styles that dominate are parables
and hyperbole, while the ones that do not dominate are erotic ones.

Keywords: Huang Liling, diction, language style, song lyrics

PENDAHULUAN
Lagu merupakan rangkaian kata-kata yang

dilantunkan dengan nada-nada tertentu serta diiringi
dengan lantunan alat musik. Lagu adalah ragam suara

yang berirama (KBBI, 2001:624). Lagu merupakan

curahan perasaan, pemikiran, ataupun Kkritikan yang
ditujukan untuk mempengaruhi perasaan seseorang.
Penyampaian perasaan, gagasan ataupun kritikan dengan
media lagu sangat efektif karena dengan menggunakan

lagu bukan hanya terdapat lirik-liriknya saja, tetapi juga
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diiringi dengan alunan alat musik, sehingga apa yang
ingin disampaikan lebih mudah diterima atau merasuk ke
dalam benak para pendengarnya. Lirik lagu adalah karya
sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi,
susunan kata sebuah nyanyian (KBBI, 2001:678).
Menurut Syafiq (2005:180), lirik ialah teks atau kata-
kata lagu. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa, lirik lagu merupakan karya sastra
dalam bentuk puisi yang berisikan curahan hati dan
susunan sebuah nyanyian. Untuk menciptakan sebuah
lirik, penyair harus bisa mengolah kata-kata menjadi
kata-kata kiasan yang indah dan bermakna agar para
pendengar ikut terhanyut perasaannya kedalam makna
lagu tersebut.

Lagu merupakan salah satu bentuk sastra yaitu
untuk pengungkapan ide, gagasan, pemikiran, ataupun
perasaan seseorang dengan suatu bentuk kekhasan
tersendiri. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Wellek
dan Warren bahwa sastra adalah suatu kegiatan kreatif,
sebuah karya seni (2014:3). Ide, gagasan, pemikiran,
serta perasaan seseorang tersebut dituangkan kedalam
sebuah sarana, yakni bahasa untuk diungkapkan kepada
orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
sastra lahir disebabkan dorongan manusia untuk
mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap
masalah manusia dan kemanusiaan dan menaruh minat
terhadap dunia realitas yang berlangsung sepanjang hari
dan sepanjang zaman (Semi, 2012:1).

Setiap kata-kata yang terangkai dalam kalimat-
kalimat yang digunakan dalam proses . penggunaan
bahasa memiliki makna-makna tersendiri. Kata-kata
yang memiliki makna tersendiri tersebut menunjukan
atau mengungkapkan suatu gagasan, pemikiran, ataupun
ide seorang penulis. Berdasarkan hal tersebut

terbentuklah sebuah karya satra salah satunya dalam
bentuk lirik lagu.

Dalam lirik lagu mengandung unsur kebahasaan.
Bahasa adalah suatu sarana yang digunakan untuk
bertukar pemikiran, ide, gagasan, serta perasaan dengan
menggunakan aturan-aturan yang ditetapkan. Soeparno

(2013:1) mengatakan bahwa, bahasa adalah suatu sistem

tanda arbitrer yang konvensional. Pengertian tersebut
diperkuat oleh Bloomfield (dalam Sumarsono &
Partana, 2004:18) bahwa bahasa adalah sistem lambang
berupa bunyi yang bersifat sewenang-wenang (arbitrer)
yang dipakai oleh anggota-anggota masyarakat untuk
saling berhubungan dan berinteraksi. Kemampuan
berbahasa yang baik sangat berpengaruh terhadap
kelancaran sebuah kegiatan komunikasi. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam
menggunakan bahasa, baik dalam hal pemilihan diksi
serta gaya bahasa yang digunakan  ketika
menyampaikan suatu informasi, gagasan, ide, maupun
perasaan agar yang ingin disampaikan dapat dengan
mudah diterima atau dipahami oleh orang lain atau
masyarakat.

Secara umum bahasa memliki beberapa fungsi
(Khairani dkk, 2018:5), antara lain: Pertama, sebagai
alatt  untuk  mengungkapkan perasaan  atau
mengekspresikan diri. Melalui bahasa kita dapat
menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang tersirat
di dalam hati dan pikiran kita. Kedua, sebagai alat
komunikasi. Pada saat menggunakan bahasa sebagai
komunikasi, berarti memiliki tujuan agar para pembaca
atau pendengar menjadi sasaran utama perhatian
seseorang. Ketiga, sebagai alat berintegrasi dan
beradaptasi sosial. Pada saat beradaptasi di lingkungan
sosial, seseorang akan memilih bahasa yang digunakan
tergantung situasi dan kondisi yang dihadapi. Seseorang
akan menggunakan bahasa yang non-formal pada saat
berbicara dengan teman dan menggunakan bahasa
formal pada saat berbicara dengan orang tua atau yang
dihormati. Keempat, sebagai alat kontrol sosial yang
mempengaruhi sikap, tingkah laku, serta tutur kata
seseorang. Secara khusus, bahasa memiliki fungsi untuk
mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari.
Manusia adalah makhluk sosial yang tak terlepas dari
hubungan komunikasi dengan makhluk sosialnya.
Komunikasi yang berlangsung dapat menggunakan
bahasa formal dan non formal. Serta bahasa memiliki
fungsi untuk mewujudkan Seni. Bahasa yang dapat

dipakai untuk mengungkapkan perasaan melalui media
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seni khususnya dalam hal sastra. Terkadang bahasa
yang digunakan yang memiliki makna denotasi atau
makna yang tersirat. Dalam hal ini, diperlukan
pemahaman yang mendalam agar bisa mengetahui
makna yang ingin disampaikan

Diksi adalah penggunaan pilihan kata seseorang
dalam sebuah kalimat

yang diharapkan dapat

memberikan variasi dalam kegiatan komunikasi.
Pernyataan ini didukung oleh pendapat Keraf (2010:24)
bahwa pertama, diksi mencakup pengertian kata-kata
mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan,
bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang
tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat,
dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu
Kedua, diksi

kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa

situasi. pilihan kata atau adalah
makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan
kemampuan untuk menemukan bentuk-bentuk yang
sesuai (cocok) dengan situasi atau nilai rasa yang
dimiliki oleh sekelompok masyarakat pendengar. Jenis
diksi menurut Keraf, (2010: 89-108) dibagi menjadi 12
diksi yaitu denotasi, konotasi, kata abstrak, kata konkrit,

kata umum, kata khusus, kata ilmiah, kata populer,
jargon, kata slang, kata asing, dan kata serapan. Karena
keterbatasan peneliti dalam penelitian ini, peneliti hanya
meneliti tujuh macam diksi yaitu denotatif, konotatif,
khusus, umum, abstrak, kongkret, dan populer.

Ketika seseorang melakukan komunikasi dengan
orang lain ataupun masyarakat luas baik secara lisan
maupun tulisan akan menyesuaikan penggunaan pilihan

kata atau diksi dengan tepat dalam setiap situasi yang

dialaminya,  seperti dengan  siapa  seseorang
berkomunikasi, di  tempat mana  seseorang
berkomunikasi, dalam kegiatan apa seseorang

komunikasi, dan lain sebagainya. Sebagai contoh,
seorang mahasiswa akan menggunakan pilihan kata
dengan makna yang jelas dan formal ketika berbicara
dengan dosen. Hal ini tentu akan berbeda ketika
berkomunikasi teman Dia akan

dengan sebaya.

cenderung menggunakan pilihan kata nonformal dan

lebih santai ketika berkomunikasi. Penggunaan diksi
yang baik sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
penutur dalam menguasai kosa kata. Semakin banyak
kosakata yang dimiliki, memungkinkan seseorang
memiliki diksi yang semakin bervariatif. Menurut
(Keraf, 2010:24), pilihan kata yang tepat dan sesuai
hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar
kosa kata atau perbendaharaan kata bahasa itu. Yang
dimaksud perbendaharaan kata atau kosakata ialah
keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa.
Dalam sebuah karya sastra, selain bahasa
penggunaan gaya adalah sesuatu yang penting. Gaya
terkandung dalam semua teks, bukan bahasa tertentu,
bukan semata-mata teks sastra. Gaya adalah ciri-ciri,
standar bahasa, gaya adalah cara berekspresi. Meskipun
demikian, pada umumnya gaya dianggap sebagai istilah
khusus, semata-mata dibicarakan dan dengan demikian
dimanfaatkan dalam bidang tertentu, bidang akademis,
yaitu bahasa dan sastra. Bahasa dalam penyampaiannya
terkadang tidak langsung kepada arti atau maksud yang
sebenarnya. Melainkan menggunakan bahasa kiasan
sehingga memunculkan keindahan dan variasi dalam

bahasa tersebut. Hal itu disebut gaya bahasa (majas) atau

dalam linguistik disebut stilistika. Seperti yang
dinyatakan oleh Ratna (dalam Subandi, 2015:121)
bahwa, penggunaan gaya bahasa digunakan agar
memperoleh aspek keindahan. Gaya bahasa selain
berfungsi = untuk  memperoleh  aspek  estetika
sebenarnya  juga memiliki kemampuan untuk
menyampaikan  pikiran  penutur  tanpa  harus

mengangkat keluar konsep pikiran tersebut ke permukaan
bentuk tuturan. Gaya bahasa dalam karya sastra dapat
dikaji melalui pilihan kata/diksi dan bahasa kiasan
sebagai bagian dari kajian stilistika yang mengkaji gaya
bahasa suatu karya sastra. Gaya bahasa merupakan suatu
cara penggunaan bahasa, baik secara tulisan maupun
lisan. Dengan cara mengungkapkan pikiran melalui
khas yang memperlihatkan
kepribadian penulis Keraf (2004: 103). Berdasarkan

gagasan tersebut dapat diketahui

bahasa secara jiwa
kondisi sosiologis

maupun keadaan psikologis dari seorang penulis. Yang
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biasanya di pengaruhi oleh lingkungan, tingkat
pendidikan dan sebagainya.

Gaya bahasa adalah penggunaan pilihan
penggunaan bahasa seseorang atau sekelompok
orang yang diharapkan memberikan variasi dalam
bahasa itu sendiri. Pendapat ini sejalan dengan
pendapat Subandi bahwa setiap individu memiliki
karakter dan gaya berbahasa masing-masing yang
pembentukannya sesuai daya kreativitas berbahasa
masing-masing dan penggunaannya  juga
disesuaikan dengan tujuan dan konteks aktivitas
berbahasa (2015:18) dan juga gaya bahasa adalah
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis (Keraf, 2010:113). 3% 14 & (Huang Bo6rong)
dan B 5 % (Liao Xudong) 15846 % R 12 81615 &
KRR ik 6 — A sk 691546 7 X (xiiiel gé
shi weéi tigdo huayti bidoda xiaoguo ér yudn yong de
yixié teshu de xiushi fangshi) yang artinya, suatu
cara penggunaan bahasa untuk meningkatkan
kegiatan komunikasi. Dengan adanya gaya bahasa
akan diperoleh banyak makna bahasa yang
digunakan penulis untuk mengungkapkan pemikiran
atau perasaannya lewat sebuah lagu. Gaya bahasa
memiliki berbagai macam sudut pandang. Oleh
sebab itu sulit diperoleh kata sepakat mengenai
suatu pembagian gaya bahasa yang dapat diterima
oleh semua pihak.

Dalam penelitian ini, peneliti membahas diksi
dan gaya bahasa dalam lirik-lirik lagu pada album {:
F &) jimd bl tong karya # m8 ¥ Huang Liling.
Diksi atau pilihan kata digunakan untuk membuat karya
sastra menjadi lebih menarik, mudah difahami, dan
bertujuan untuk menyampaikan suatu maksud yang
memberikan kesan tertentu agar pembaca dapat dengan
mudah menerima pesan yang ingin disampaikan oleh

pencipta lirik lagu. Gaya bahasa dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengungkapkan sebuah makna dari
lirik lagu dan menciptakan keadaan perasaan hati
tertentu, yang berarti dapat membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati tertentu, seperti kesan baik atau
buruk, perasaan senang atau tidak senang, benci, dan
sebagainya setelah menangkap apa yang dikemukakan
pengarang. Gaya bahasa dapat dikelompokkan dalam
beberapa jenis. Menurut Huang dan Liao (dalam
Angkasa, 2019:18) gaya bahasa dibagi atas 21 jenis
diantaranya, ¥t #r biyn (perumpamaan), bt #4  bini
(personifikasi), %t b duibi (antitesis), # X jiedai
(metonimia), % 7 kuazhang (hiperbola), X %
shuangguan (paronomasia), 1% dui’ou (pararelisme),
B} fianwen (erotis), & £ fanfi (repetisi). Chén juga
membagi jenis gaya bahasa terdiri atas 30 jenis dimana
jenis gaya bahasa &y biyn (perumpamaan), b4k bini
(personifikasi), %+ & duibi (antitesis), # X jiedai
(metonimia), %~ 7K kuazhang (hiperbola), M %
shuangguan(paronomasia), 1% dui’ou (pararelisme),
B ¥ fanwen (erotis), R & fanfia (repetisi) juga
termasuk di dalamnya. Dapat dilihat, gaya bahasa pada
bahasa Mandarin sangat banyak. Namun, Kkarena
keterbatasan dan kemampuan peneliti terhadap gaya
bahasa pada bahasa Mandarin, maka peneliti hanya
membatasi pembahasan pada sembilan jenis gaya
bahasa saja yaitu: gaya bahasa b W biyu
(perumpamaan), tb#it bini (personifikasi), *F b duibi
(antitesis), # X jiedai (metonimia), %7K kuazhang
(hiperbola), M X shuangguan (paronomasia), *I 1%
dui’ou (pararelisme), & ¥l fanwen (erotis), dan & &
fanfu (repetisi). Sembilan jenis gaya bahasa tersebut
adalahagaya bahasa yang sering muncul di dalamOlirik
lagu pada album {4 &) jimo bu tong.

3% W5 % Huang Liling dengan nama panggung
A-Lin kelahiran Taiwan pada 20 september 1983 adalah
penyanyi serta penulis lagu. A-Lin juga dijuluki sebagai
X A& 94 atau A Born Diva. Saat berusia 23 tahun, A-

Lin memulai debutnya. Album A-Lin yaitu % & % $,
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FIERE LA, ARTVAE, RAFIE, HE NG, &0
A PHFH, T T RER, dan & & . A-Lin

dinominasikan untuk Penghargaan Pendatang Baru
Terbaik di Taiwan Golden Melody Award ke-18 dan
empat kali memenangkan Golden Melody Award.
Huang Liling banyak menerima penghargaan seperti
penyanyi wanita paling populer di Taiwan dan Billboard
Musik ke-15 Hong Kong, penyanyi wanita paling
populer di Taiwan, Penghargaan Penyanyi Wanita
Terbaik dari Music Radio China TOP Ranking Hong
Kong dan Taiwan.

A-Lin merilis album ke lima yang berjudul # %
I~ & . Album ini diharapkan memberikan kekuatan
positif agar tetap semangat, berani dan lebih kuat dalam
mejalani hidup walaupun kesepian akan hilangnya cinta
dan sulit untuk membebaskan diri dari perasaan
menderita. Album ini terinspirasi dari pengalaman A-
Lin dan teman-temannya. Beberapa lagu dalam album
ini meraih penghargaan seperti Popularitas Tahunan
Musik Digital , Golden Melody Award Best Mandarin
Female Singer Award ke-22, Lagu Emas Hong Kong
Daftar

dan Taiwan dari Popularitas Musik Asli

Tiongkok.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif karena bentuk dan jenis data yang digunakan
berupa teks lirik lagu. Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan penggunaan diksi dan gaya bahasa lirik
lagu dalam album {5 %) jimo bu tong karya % i
#: Huang Liling. Metode deskriptif kualitatif merupakan
metode yang datanya dijabarkan dalam bentuk kata-kata
(Moleong, 2005:4). Penelitian ini menggunakan data
berupa kata, frase, serta ungkapan-ungkapan yang
berkaitan dengan diksi dan gaya bahasa. Dalam album
lagu {4 % 7~ ) jimo bu tong karya # i % Huang
Liling ditemukan keseluruhan data berjumlah 220 dan
diklasifikasikan menjadi dua yaitu, data berupa gaya
bahasa berjumlah 61 data dan data diksi berjumlah 159

data. Teknik yang digunakan untuk memeroleh data ialah

teknik simak bebas libat cakap dengan teknik catat
(Sudaryanto, 1993:133). Teknik simak bebas libat cakap
adalah teknik yang digunakan dalam penelitian bahasa
dengan cara menyimak penggunaan bahasa tanpa terlibat
dialog secara langsung dengan objek yang diteliti.
Penerapan teknik simak bebas libat cakap disertai dengan
teknik catat, karena peneliti mencatat data yang dinilai
tepat dalam kajian analisis data. Teknik simak bebas libat
cakap dilakukan pada saat pengumpulan data, sedangkan
teknik catat dilakukan pada saat pengelompokan data
yang dilakukan dengan menyimak penggunaan kata yang
relevan untuk dikaji dan penggunaan bahasa secara
tertulis. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain
daripada menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama (Nasution, dalam Sugiyono, 2015:306).
Sesuai pernyataan tersebut, peneliti sendiri yang menjadi
instrumen kunci untuk menyelesaikan masalah yang
belum jelas dan pasti dalam penelitian kualitatif ini.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini ialah 10 lirik lagu berbahasa Mandarin karya pada
album 45 7, yakni 45 7~ J& (jimo bu tong), %4 & —
ANFLWH 5L (géi wo yige liyou wangji), # IR (jixian), 1~
FEFBR T A (bugudn xingfii ldile méiyou), A= B AL
(wo buxidng td), 4% — = (bao jin yididn), %% (ai
jit ai), & A& RIF (wo néng tiliang), % A 4 (xiyou
dongwui), 28 18 % A N 4F (taobi méiyou bu hdo). Sumber
data penunjang dalam penelitian ini ialah terjemahan
dalam bahasa Indonesia lirik lagu karya pada album i 32
T~ J& tersebut. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, 1) Mengidentifikasi data yang berupa
diksi dan gaya bahasa, 2) Mengklasifikasi data sesuai
dengan penelitian tentang diksi dan gaya bahasa, 3)
Pengodean data yang sudah diklasifikasikan untuk
dijadikan fokus penelitian yaitu diksi dan gaya bahasa, 4)
Menganalisis makna yang terkandung pada data yang
diperoleh, 5) Mendeskripsikan hasil analisis data yang
telah diperoleh, 6) Menyusun laporan hasil analisis dalam

bentuk artikel atau makalah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Setelah data dikumpulkan dan diidentifikasi
menggunakan instrumen penelitian, data kemudian
dianalisis untuk menemukan jenis dan makna dalam lirik
lagu €45 7~ ) jimd bl tong karya % i % Huang
Liling. Setelah dianalisis, terdapat total 220 data dan
diklasifikasikan menjadi dua yaitu, data berupa gaya
bahasa berjumlah 61 data dan data diksi berjumlah 159

data. Berikut penjabarannya :

A. Hasil Analisis Diksi
Bentuk analisis diksi dalam album lagu %% 7~ )
jimo bu tong disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel 1. Jumlah Keseluruhan Data Diksi

Diksi Jumlah Data
Diksi denotatif 67
Diksi konotatif 41

Diksi khusus 15
Diksi umum 13
Diksi abstrak 10
Diksi konkret 12
Diksi populer 1
Total 159

Berdasarkan tabel di atas penggunaan jenis diksi
diuraikan sebagai berikut :

1. Kata Denotatif
Denotatif merupakan makna kata yang paling
dasar dalam sebuah kata (Keraf, 2010:28). Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa denotasi
merupakan kata yang memiliki arti sebenarnya dari kata
tersebut, tanpa adanya penambahan makna lain atau
perluasan makna dari sebuah kata.

1) &K & piyi - baju bulu (JM1)
Diksi bermakna denotatif dalam judul lagu &
E ) (jimo bu tong) pada lirik “#r LR E T
W A& ni pivi wangle dai zou- Kau lupa membawa
pergi baju bulumu” ditemukan pada kata “R % piyi

- baju bulu”. Kata “& % piyT - baju bulu” pada lirik

tersebut bermakna denotatif karena merujuk pada
makna yang sebenarnya yakni baju yang terbuat
dari bulu binatang, yang biasa digunakan ketika
musim dingin. Dalam lirik tersebut , kata “R % piyi
- baju bulu” jika dihubungkan dengan diksi “&
wang- lupa”dan “#F dai- membawa” menujukkan
jika seseorang yang pengarang maksud, lupa untuk
membawa baju bulunya. Ditilik dari keseluruhan
lagu, kata “R % piyT - baju bulu” dalam lirik ini
memiliki kaitan dengan lirik yang selanjutnya, kata
ini seolah mengawali ingatan pengarang akan
kenangan dengan kekasihnya dulu ketika ia lupa
untuk membawa baju bulunya sehingga mereka
memilih  berpegangan tangan untuk saling
menghangatkan dibawah derasnya salju, namun kini

semua itu hanyalah kenangan.

2) K fdayi- hujan deras (GM28)

Diksi “ K fdayi- hujan deras” dalam judul lagu
(4 &R —A2E L) (g6 wo yige liyéu
wangji) pada lirik “#& &7 2 32 by 5T A A 24
% & wo zhdo bu dao liyéu wangji dayii li de biéli-
Saya tidak punya alasan untuk melupakan
perpisahan di tengah hujan deras” merupakan kata
denotatif. Hal ini dikarenakan kata “ X @ dayi-
hujan deras” mengacu pada hujan dengan curah
yang besar, di mana hal itu merupakan makna
sebenarnya dari kata tersebut. Kata “ X & dayu-
hujan deras” jika dikaitka dengan diksi lain pada
lirik yang tercantum menggambarkan suasana
derasnya hujan dan kondisi perasaan pengarang
yang masih belum melupakan perpisahannya
dengan mantan kekasihnya. Dari keseluruhan lagu
kata “X @ dayi- hujan deras” dalam lirik tersebut
menegaskan jika dalam suasana apapun baik itu
ketika hujan deras, salju ataupun di tengah suasana
yang ramai pengarang tidak akan pernah bisa
menemukan alasan untuk melupakan mantan

kekasihnya yang telah pergi.
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2. Kata Konotatif

Konotatif adalah suatu jenis makna yang
stimulus dan responnya mengandung nilai-nilai
emosional (Keraf, 2010:29). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa makna konotasi adalah kata yang
telah mengalami penambahan makna lain atau
perluasan makna dari makna awal sebuah kata.

1) MARME T XA RA&AT A% (GM1)
il dou tingle zhé pian tian hut shénme ne
Hujan sudah berhenti tapi mengapa langit masih
kelabu ?

Diksi “ X & fian hui- langit masih kelabu”
merupakan kata beramakna konotatif, hal ini
dikarenakan kata tersebut tidak mengacu pada makna
yang sebenarnya, yakni keadaan di mana langit
berwarna keabuan yang menandakan mendung
namun lebih kepada perasaan pengarang. Kata “ X &
tian hui- langit masih kelabu” jika dikaitkan dengan
diksi “/yu -pada hujan” dan “f% T tingle- sudah
berhenti” pada lirik yang tercantum menggambarkan
keadaan yang kontras dari hal yang seharusnya
sudah berlalu namun pengarang masih dipenuhi
dengan kesedihan karena hal tersebut. Jika ditilik
dari keseluruhan lagu kata “X & fian hui- langit
masih kelabu” menjelaskan kesedihan yang begitu
berat dari pengarang karena kepergian kekasihnya.

2) F 1R E AL IER 69 IR T [5 K X HT (GMB)
haipa jimo jiu rang kudanghuan de chéngshi péi wo
oguan deng
Takut akan kesepian membuat semaraknya kota

menemaniku mematikan lampu

Kata konotatif pada lirik tersebut ada pada diksi
“ % JT guan déng-mematikan lampu”, hal ini
disebabkan karena kata “ X XT guan déng-
mematikan lampu” tidak merepresentasikan makna
sebenarnya yakni memadamkan lampu melainkan
keadaan hati pengarang. Sama seperti data
sebelumnya kata“ %X T guan déng- mematikan

lampu” jika dihubungkan dengan kata “ £ 3%

kudnghuan-semarak” dan “ 3% 7 chéngshi- kota”
menujukkan sesuatu yang kontras di mana keriuhan
dan keramaian kota seolah membuat pengarang
semakin merasa kesepian.  Kata tersebut juga
menggambarkan keadaan bagaimana pengarang
berada dalam kesuraman atau kegelapa yang terasa
sangat menyakitkan. Di lihat dari keseluruhan lagu
kata “X *T guan deng- mematikan lampu” dalam
lirik tersebut menegaskan keadaan hati pengarang

setelah kepergian kekasihnya.

3. Kata Umum

Kata umum adalah kata yang memiliki cakupan
makna yang luas. Keraf (2010:90) menyatakan kata
umum adalah sebuah kata yang mengacu kepada suatu
hal atau sekelompok yang luas bidang lingkupnya.

1) AARMF T X A RAA 4% (GM1)
v dou tingle zhe pian tian hui shénme ne
Hujan sudah berhenti tapi mengapa langit masih
kelabu

Kata “# yu- hujan” dalam lirik yang tercantum

merupakan bentuk dari kata umum. Makna asli dari “
/M yi- hujan” yakni titik-titik air yang berjatuhan
dari udara karena proses pendinginan. Kata ini
dikategorikan menjadi kata umum karena memiliki
kata khusus di antaranya adalah X /@ dayu-hujan
deras, dan «J»f xidoyu- gerimis. Dalam lirik ini kata
“@ yii- hujan” mengambarkan keadaan hujan secara
umumnya tanpa penjelasan spesifik hujan yang
seperti apa dan hujan yang bagaimana. Kata “# yii -
pada hujan” jika dikaitkan dengan kata “4% 7 tingle-
sudah berhenti” pada lirik yang tercantum
menggambarkan sesuatu hal yang sudah berlalu.

2) E WA E AL IE R G IR T [ K FE T (GMB)
haipa jimo jin rang kuanghuan de chéngshi péi wo
guan déng
Takut akan kesepian membuat semaraknya kota
menemaniku mematikan lampu

Kata umum pada lirik yang tercantum ada pada



Diksi Dan Gaya Bahasa Dalam Album Lagu E{ZZAJE) jimo bu tong KARYA ¥ Huéang Liling

diksi “A7 deng- lampu”, kata ini memiliki makna
sebenarnya yakni alat untuk menerangi suatu tempat.
Kata turunan dari “*T déng- lampu” ialah *T %
denglong-lentera, T i dengpao- lampu pijar, *T4#
dengnidan- lampu sumbu, dan lain-lain. Dalam lirik
tersebut kata “ATdéng- lampu” yang digunakan tidak
menjelaskan secara spesifik bentuk da jenisnya
sehingga dikategorikan menjadi kata umum. Dalam
lirik tersebut kata “*Tdéng- lampu” ini jika dikaitkan
dengan diksi yang lain merepresentasikan hati dari

pengarang.

4. Kata Khusus
Kata khusus adalah kata yang memiliki_cakupan
makna yang lebih sempit atau terperinci dari pada kata
umum. Keraf (2010:90) menyatakan kata khusus
adalah kata yang mengacu kepada pengarahan-
pengarahan yang khusus dan kongkret.
1) FREWHF E (GM3)
shenye li de jidobu shéng
Suara langkah kaki di_tengah malam
“RAX shénye- tengah malam” adalah waktu di
mana ketika malam telah larut dan menuju pagi.
Kata ““£& shénye- tengah malam” merupakan kata
khusus karena memiliki kata umum yakni “B&¥ 9]
shijian- Waktu”. Dalam lirik tersebut kata “R &
shénye- tengah malam” menggambarka latar waktu
dimana pengarang seolah mendengar suara langkah
kaki. Dari keseluruhan lagu kat iR & shényé-
tengah malam” menegaskan jika dalam setiap
waktunya pengarang selalu mengingat mantan
kekasihnya dulu
2) A B A RARR K F #9AAEINE (GMIB)
zui pa kan dao dongtian ni zui di chuan di na jian
waitao
Paling takut melihat jaket musim dingin yang paling
kamu suka
“& X dongtian- musim dingin” ialah salah satu

musim di daerah sub tropis di mana akan turun salju

dengan suhu udara di bawah rata-rata. Kata “% X
dongtian- musim dingin” merupakan salah satu
khusus dengan Z 7 jijié-musim sebagai kata umum
nya. Kata “ % X dongtian- musim dingin” jika
dikaitkan dengan kata “ St & waitao- jaket”
dalamlirik tersebut maka musim dingin di sini buka
mengacu pada keadaan atau suasan musim dingin
tetapi merujuk pada jaket yang dikenakan ketika
musim dingin. Di tiliik dari keseluruhan lagu kata
A X dongtian- musim dingin” menunjukkan segala
hal selalu bisa membuat pengarang untuk mengingat

mantan kekasihnya.

5. Kata Abstrak
Menurut Keraf, kata abstrak merupakan kata
yang memiliki referen berupa konsep, kata abstrak sulit
digambarkan karena referensinya tidak dapat diserap
dengan panca indera manusia.
1) Bt L& —AA (GMT)
gdnjué héishi yige rén
Masih tetap merasa sendirian
Dalam lirik yang tercantum kata abstrak ada
pada diksi “& 9% gdnjué- merasa”, hal ini disebabkan
“R A gdnjué- merasa” adalah sesuatu yang hanya
dirasakan dalam hati seseorang, sehingga indera
manusia tidak dapat menjangkaunya jika orang
tersebut tidak memberitahu. Kata “ & % gdnjué-
merasa” dalam lirik tersebut menggambarkan jika
pengarang = mengalami rasa kesepian di dalam
hatinya.
2) B2 BRAR R A | 89 K (GM16)
zong hui ting dao ni na zui ziyéu de xiao
Selalu terdengar tawamu yang begitu bebas
Kata abstrak pada lirik di atas terdapat pada
diksi “ & & ziyou- bebas”. «“ & & ziyou- bebas” ialah
keadaan terlepas dari ikatan yang ada. Kata ini
termasuk ke dalam kategori kata abstrak karena
indera manusia tidak akan tahu kebebasan yang

bagaimana yang diinginkan orang lain. Dalam lirik
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tersebut kata “ € & zlydu- bebas” jika dikaitkan

dengan kata “ % xiao —tawa” merepresentasikan
bentuk tawa yang mencerminkan keriangan dan

kebahagiaan.

6. Kata Konkret
Kata konkret menurut Keraf adalah kata yang
menunjuk pada sesuatu yang terjangkau oleh panca
indera.
1) MARMF T XA XA A% (GM1)
il dou tingle zhe pian tian hui shénme ne
Hujan sudah berhenti tapi mengapa langit masih
kelabu ?
Kata konkrit dalam lirik ini terdapat pada diksi
X tian- langit”, yakni ruang luas yang terbentang di
atas bumi yang terdapat bulan bintang, awan dan
benda angkasa lainnya. Merupakan kata konkrit
karena “X tian- langit” dapat dilihat dan dijangkau
oleh indera manusia yaitu indera penglihatan. Kata «
R tian- langit” di dalam lirik tersebut
merepresentasika perasaan pengarang. Jika dikaitka
dengan diksi lain yang ada dalam lirik tersebut, maka
kata “ X tign- langit” menggambarkan perasaan
pengarang yang dipenuhi dengan kesedihan.
2) A A BTk Zay5 5 (GM28)
wo zhdo bu dao liyou wangji dayu Ii de biéli
Saya tidak punya alasan untuk melupakan perpisahan
di tengah hujan
Diksi “# yu- hujan” dalam lirik yang tercantum
termasuk ke dalam kata konkrit. “ @ yu- hujan”
merupakan titik-titik air yang berjatuhan dari udara
karena proses penguapan air, sehingga dapat
dijangkau oleh alat indera manusia. Kata “ X
dayii- hujan deras” jika dikaitka dengan diksi lain
pada lirik yang tercantum menggambarkan suasana
derasnya hujan dan kondisi perasaan pengarang yang
masih belum melupakan perpisahannya dengan

mantan kekasihnya.

7. Kata Populer

Kata populer adalah kata yang banyak dipahami

oleh seluruh lapisan masyarakat. Keraf (2010:105) kata
popular adalah kata yang umum dipakai oleh semua
lapisan masyarakat, baik yang terpelajar maupun oleh
orang kebanyakan atau rakyat jelata.

1) H#LKRET SRR KA (GM8)

méi dang wo xidole xin que hén hén de kiizhe

Setiap kali sayatersenyum, hati ini menangis dengan

keras

Diksi “ 2P IRIR 69 R A& xin qué hén hén de
kiizhe- hati ini menangis dengan keras” dalam lirik
yang tercantum menunjukkan besar dan dalamnya
kesedihan yang sedang dialami oleh pengarang. Kata
“uZARAR 69 R & xin qué hén hén de kiizhe- hati ini
menangis dengan keras” merupakan kata popular
karena semua lapisan masyarakat mengetahui kata
ini. Dalam lirik tersebut diksi “~&2pfRIR 49 R & xin
que heén hen de kiizhe- hati ini menangis dengan
keras” jika dikaitkan dengan frasa sebelumnya “# %
& £ T méi dang wo xiaole- Setiap kali saya
tersenyum” menunjukkan bentuk kekontrasan di
mana ketika bibir tersenyum namun siapa yang tahu
jika di dalam hatinya pengarang tengah menangis
pilu. Ditilik dari keseluruhan lagu diksi “:2pfRIR
89 R & xin qué hén hén de kiizhe- hati ini menangis
dengan keras” seolah menggambarkan bagaimana
pengarang selalu berusaha untuk terlihat baik-baik

saja dan menutupi kesedihannya.

B. Hasil Analisis Gaya Bahasa

Selanjutnya di bawah ini merupakan paparan hasil

analisis terkait penggunaan gaya bahasa pada teks lirik
lagu Huéng Liling % m#) dalam Album {3 1~ 5%

» jimo bl tong

Tabel 2. Jumlah Keseluruhan Data Jenis Gaya

Bahasa
Gaya Bahasa Jumlah Data
te o (biyir) 22
b 2d(bing) 8
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*t v (duibi)

1 K (jiedai)

%5k (kudzhang)

MK (shuangguan)

St 4% (dui'ou)

B (fianwen)

AINW DR OlwWw|O

BB (fanfir)

Total 61

Penggunaan gaya bahasa dalam tabel di atas
diuraikan seperti berikut.

1.Gaya Bahasa Fb#t (biyir)

Menurut Huang dan Lido Xudong) dalam buku
IMAXGE (xiandai hanyii) (2002:240), “rb#r £ F 48
e FE ke E R A HLANE R (biyu shi yong
xiangsi de shiwu qu midohui shiwtt huozhé shuoming
daoli) yang artinya “Biyu adalah gaya bahasa
perumpamaan yang memanfaatkan kemiripan dua
benda atau hal untuk melukiskan benda atau hal lain
ataupun menjelaskan suatu ide.”

1) et 148 K M de £ 424740, (IM14)
shijian xiang ben xidotou ba xingfit dapo.
Waktu terlihat seperti seorang pencuri bodoh yang
merusak kebahagiaan.

Dalam lirik di atas kata “f}ia]-waktu” sebagai
noumenon dan kata “#F /iy e E4§474%- seorang
pencuri bodoh yang merusak kebahagiaan™ sebagai
pembandingnya, sedangkan kata bandingnya adalah
“4#% — seperti”. Lirik lagu di atas menggambarkan
perasaan penuh harap yang menanti akan kepastian
oleh penyair.

2) BB LTI B AT a9 Rk, (XD3)
ai bian zhengui xiang zuanshi ban dnggui de ciydn
Cinta menjadi berharga dan mempesona seperti
berlian.

Dalam lirik di atas frasa “#% % % 357 — cinta
menjadi berharga” sebagai noumenon dan kata “45
4 — berlian” sebagai pembandingnya, kedua kata
tersebut disatukan dengan “/%— seperti” sebagai kata

bandingnya. Pada lirik lagu di atas diartikan bahwa

10

cinta itu di atas segalanya dan melebihi apapun oleh

si penyair.

2. Gaya Bahasa 4 (bini)

Berdasarkan imajinasi membuat manusia

seolah-olah seperti benda maupun sebaliknya,

membuat benda seolah-olah memiliki jiwa seperti

manusia. (Huang, 2002:246). Dalam bahasa Indonesia
disebut sebagai gaya bahasa personifikasi.

1) % 2F AR SHF. (IMD)
duome kiisé wunai de xinde.

Banyak pengalaman yang begitu pahit dan tidak
berdaya.

Dalam lirik di atas kata “3 & .4 pahit dan
tak berdaya” , kata “pahit” biasanya disebutkan
untuk benda atau rasa makanan dan pahit, manis,
asin hanya bisa dirasakan oleh indera pengecap,
yang mempunyai indera pengecap hanya manusia.
Sedangkan kata “/S#% pengalaman/ pembelajaran”
adalah apa yang telah dialami atau dirasakan
manusia. Dalam lirik lagu ini diartikan penyair telah
melalui banyak pengalaman yang menyakitkan
dalam hidupnya.

2) Rk K —ANME OB K T AATEI K. (LIL)
shi shéi rang wo bian yige jiekou andanle congqian
de wo.

Siapa yang membuatku mencari alasan untuk
meredupkan diriku yang dulu.

Kata “#%-saya” merupakan bentuk kata ganti
orang yang merepresentasikan orang pertama atau
diri sendiri. Sedangkan & ¥ -redup” ialah kata
yang berhubungan dengan pencahayaan, yang bisa
dihasilkan dari matahari maupun alat penerangan.
Seperti yang kita pahami manusia tidak memiliki
kemampuan untuk menghasilkan cahaya, maka
dapat disimpukan bahwa lirik di atas mengandung

gaya bahasa kt 43t (bini).
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3. Gaya Bahasa *f k& (duibi)

Menurut Huang dan Liao “3t rb 2 32 #+ 7 )
FhAER—FHOAATE, HE—RLMEIL
By —ApEEkk, v at B8 (2002:272) (duibi shi ba
lidng zhong butong shiwu huozhé tongyi shiwu de
lidng ge fangmian, fang zai yiqi xianghu bijiao de yt
zhong ci gé, yé jido duizhdo) yang artinya “3% tb
(Duibi) adalah gaya bahasa yang saling
membandingkan dua hal yang tidak sama atau
membandingkan dua sisi dari hal yang sama.” Dalam
bahasa Indonesia merupakan gaya bahasa antitesis.

1) AN ERS GRS, (IML3)
yue xido de shi yue duo de ganshou.
Semakin sedikit masalah, semakin banyak yang
dirasakan.

Dalam lirik di atas kata “#% /v — semakin
sedikit” yang berarti sebuah hal yang berjumlah
tidak banyak dihubungkan dengan kata “A% % —
semakin banyak” yang berarti jumlah yang tidak
sedikit. Kedua kata tersebut memiliki kedudukan
yang berlawanan, karena kata pertama menyatakan
semakin sedikit, sedangkan kata kedua menyatakan
semakin banyak. Seperti yang kita Kketahui jika
seseorang memiiki masalah yang sedikit atau ringan
maka seharusnya ia tidak memiliki beban yang
banyak untuk dirasakan.

2) HYH AKX T SHIRIRG KR E . (IM5)
méi dang wo xidole xin qué hén hen de kiizhe.
Setiap kali saya tersenyum, hati ini menangis
dengan keras.

Dalam lirik di atas kata “% — tersenyum” yang
biasanya

menggambarkan keadaan yang
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membahagiakan dihubungkan dengan kata “X -
menangis” yang lebih banyak digunakan orang
untuk menunjukkan perasaan sedih. Kedua kata ini
memiliki kedudukan yang berlawanan, karena kata
pertama menyatakan tersenyum, sedangkan kata
kedua menyatakan menangis. Dalam lirik ini,

menggambarkan perasaan penyair di mana ketika ia

mencoba untuk tersenyum dan berpura-pura untuk
baik-baik saja, maka semakin sakit pula yang

dirasakan.

4. Gaya Bahasa 1& 41X, (jiedai)

Jiedai adalah gaya bahasa yang tidak secara
langsung menyebut nama dari benda/hal yang
dimaksud, tetapi meminjam nama dari benda/hal yang
berhubungan erat dengannya untuk menggantikannya
(Huang dan Liao, 2002:248). Jiedai sama dengan
gaya bahasa Metonimia pada bahasa Indonesia.

1) RET AR ASH, (IM28)
jimo bu tong tong zai nianjiu.
Kesepian tidak menyakitkan, yang menyakitkan
adalah ingatan.

Dalam lirik lagu di atas kata “ /& -
menyakitkan” merupakan gaya bahasa /X (jiédai)
karena kata “& - menyakitkan” merepresentasikan
hubungan sebab akibat dari kata *#: H -ingatan”.
Lirik di atas menunjukkan keadaan dimana ketika
penyair mengingat kenangan di masa lalu maka
hanyalah rasa sakit yang didapat.

2) R IRHAEANEBR K. (GM2)
Wo hdi jidé ni shuoé women yao kuaile.
Aku masih ingat kau bilang kita akan bahagia.

Dalam lirik lagu di atas kata “kebahagiaan” ini
menggantikan tentang suasana hati yang dimana hal
ini merupakan kata yang sudah nyata sehingga tidak
perlu — dijabarkan  lagi. Kata® tH & -
kebahagiaan”mengandung hubungan sebab akibat
dengan kata 172 1F -mengingat”. Ketika penyair
mengingat kekasihnya menjanjikan kebahagiaan
untuk mereka berdua.

5. Gaya Bahasa %7 (kuazhang)

Kuazhang sama dengan gaya bahasa hiperbola
pada bahasa Indonesia. Hiperbola adalah sejenis gaya
bahasa yang mengandung pernyataan yang berlebih-

lebihan pada suatu benda atau orang tersebut,
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termasuk gaya kiasan untuk menyatakan benda, hal,
atau peristiwa dengan cara melebih-lebihkannya % 14
& (Huéng Boréng) dan 25 % (Lido Xudong) dalam
Angkasa (2019:30).
1) AR ERE %S A. (GMS6)

zhishi ndapa zhouwéi zai dud rén.

Bahkan di tengah lautan manusia.

Dalam lirik di atas kalimat “di tengah lautan
manusia” merupakan gaya bahasa hiperbola, frasa
“lautan manusia” bermakna di tengah segerombolan
orang. Penyair menggunakan kata “lautan manusia”
untuk menggambarkan betapa banyaknya orang
yang ada di sana.

2) M E RBRILAHN B K E) Ko (LILT)
fang yinyue fengkuang liudong zai zhdodao wo.
Mainkan musik dan mengalir dengan gila, lalu
temukan aku.

Dalam lirik lagu di atas frasa “mengalir dengan
gila” memiliki arti memainkan musik dengan
mengikuti suasana hati. Penyair menggunakan frasa
“mengalir dengan gila” untuk menggambarkan
seberapa semangatnya penyair untuk memainkan

musik.

6. Gaya Bahasa s % (shuangguan)

Shuangguan sama dengan gaya bahasa paronomasia
pada bahasa Indonesia. Menurut (Hudng dan Liao,
2002:256), “#| B & & RiEX &4, A EEE R
B XA @A AR EE, T AELH &AM,
X AR EEAE S K> (Liyong yiiyin huo yiyi tidojian,
youyi shi yiju tongshi guan gu bidomian hé néili liang
zhong yisi, yan zai ci ér yi zai bi, zhé zhong ci gé jiao
shuangguan) yang diterjemahkan sebagai: “Gaya
bahasa yang memanfaatkan persyaratan bunyi dan arti
yang yang
memperhatikan makna luar dan dalam dari kalimat.”

1) =% T~ LNoW.E £ BHEOH. (LJ6)

sama, sengaja menjadikan kalimat

erhua bu shuo Now zheng shi shihou OH.

Tidak keberatan, sekarang adalah waktu yang tepat
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OH.

Dalam lirik di atas kata “% — adalah” dan “&
— waktu” memiliki persamaan bunyi sehingga dapat
bahasa M %

dikategorikan  sebagai

gaya
(shuangguan).
2) HABBFIRAMAREBLERG P £2E
2%, (WB8)
wo méi xidngxiang zhong name shd zhishi sinian
momo de wen yao zénme da.
Aku tidak sebodoh seperti yang dibayangkan, hanya
merindukan, diam-diam bertanya bagaimana
menjawabnya.

Persamaan bunyi ditemuka pada kata “# —
ingin,rindu” dan “1% — seperti”. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan kata “#8 — ingin,rindu” dan *“4%—
seperti” pada lirik di atas termasuk ke dalam gaya

bahasa # X (shuangguan).

7. Gaya Bahasa *f1% (dui’6u)

Menurut (Huang dan Liao, 2002:264), “3f4% =&
Remmp ML, FHMF, L EEMX
8 — 34 4835 &K &) T 4 AR HEF) AL R K K AR R AR L
49 & %> Dui'ou shi yong jiégou xiangtéong huo
xiangjin, zishu xiangdeéng, yiyi shang miqie xiangguan
de yt dui dudnyii huo juzi duichen pdilie qilai bidoda
xiangdui huo xiangjin de yisi) yang artinya “Dui’ou
adalah gaya bahasa yang memanfaatkan kelompok
kata atau kalimat yang bentuknya sama atau mirip,
jumlahnya sama, artinya sangat berkaitan erat
dibariskan secara seimbang kiri dan kanan untuk
menyatakan maksud yang sama atau berlawanan.”
dalam bahasa Indonesia merupakan gaya bahasa
pararelisme.

1) Lin#&Fkbe my self*8 #t. "8 A 49 K 4% £ X 5 W R
AR A, (LIT)
Lin jixian be my self chang jiu chang zhén de wo
ddng bu zhu tianshéng lizhi shdanyao faguang.
Lin, semangat, jadilah diri sendiri, bernyanyi hanya

bernyanyi, aku sungguh tak bisa menghalangi suara
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langit yang begitu indah memancarkan cahayanya.

Lin# & be your self & 5 #8018 & k K3 1F e bk
FAEE£TiE, (LI8)

Lin jixian be your self tipo jiu niantou da dongzuo
zhanfang kuailé zai méi buguo.

Lin,

menerobos pikiran lama, gerakan besar, berbunga

semangat, jadilah dirimu sendiri, untuk
kebahagiaan, itu tidak bisa lebih indah.

Kedua lirik di atas memiliki jumlah karakter
yang sama, lirik pertama berjumlah 23 suku kata
atau karakter begitupun dengan lirik setelahnya. Di
samping itu bentuk awal dari kedua lirik lagu ini pun
sama, yakni sama-sama menggunakan klausa “Lin
#RI% be your self”. Makna dari kedua lirik ini yakni
penyair memberikan semangat kepada dirinya untuk
menjadi dirinya sendiri dan tidak menyerah pada
semua impiannya.

2) B — =T, A — 54#K. (XD26)
you yididan kélian, you yidian baogian.
Sedikit menyedihkan, Sedikit menyesal.

Pada lirik di atas bagian kanan dengan bagian
kiri memiliki jumlah karakter yang sama yakni 5
karakter. Selain itu kata awal pada setiap bagian pun
sama dan memiliki kemiripan, bagian Kiri lirik
menggunakan kata “ & — & 7 & - Sedikit
menyedihkan” dan bagian kanan menggunakan “%
— & 4 ¥ - Sedikit menyesal”. Lirik di atas
menggambarkan keadaan dimana penyair tengah
merasakan sedikit kesedihan dan penyeselan akan

suatu hal.

8. Gaya Bahasa & 9] (fanwen)

Fdnwen hampir sama dengan gaya bahasa
erotesis pada bahasa Indonesia. Menurut (Huang dan
Liao, 2002:282), “Fanwen adalah gaya bahasa yang
menggunakan pertanyaan yang tidak diragukan lagi,
pertanyaan yang sudah diketahui jawabannya, tetapi
tidak

menghendaki suatu jawaban, namun mengandung arti

masih  bertanya.  Pertanyaan  tersebut

13

yang pasti”.

1) #& g TAAFE AR A ? (IMI)
lian ziji dou xidang wen wo weishéme.
Aku bahkan ingin bertanya pada diriku sendiri
mengapa ?

Frasa “i#% B T 4% 4 ¥ - Aku bahkan ingin
bertanya” pada lirik di atas merupakan bentuk
penegasan bahwa penyair pun tidak tahu kenapa
semua yang ia alami ini terjadi.

2) MARF T XA XA 4AR? (GML)
il dou tingle zhe pian tian hui shénme ne.
Hujan sudah berhenti tapi mengapa langit masih

kelabu ?

Sebelum pertanyaan terdapat pernyataan @ 4%
%7 - Hujan sudah berhenti”. penyair menanyakan
mengapa ketika hujan berhenti pun, langit masih
kelabu. Pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan
yang tidak perlu untuk dijawab karena sesunggunya
pertanyaan “iX F R & f 4 % - mengapa langit
masih kelabu?” merupakan sebuah penegasan

terhadap perasaan penyair yang muram.

9. Gaya Bahasa R £ (finfi)

Fanfu adalah gaya bahasa repetisi. Repetisi
adalah pengulangan kata, frasa, atau bagian kalimat
yang dianggap penting untuk memberikan penekanan.
Berdasarkan (Huang dan Liao, 2002:278) gaya bahasa
ini. merupakan gaya bahasa yang memanfaatkan
pengulangan suatu kata atau kalimat sesuai kebutuhan
pernyataan.

1) M T 15, (BX8)
yongbao yongbao shoule shang.
Memeluk, memeluk dan terluka.

Lirik tersebut berturut-turut menggunakan kata

“ # - Memeluk” untuk menegaskan ketika
penyair semakin memaksakan keadaan seperti baik-
baik saja maka hasil akhir yang diterima nya adalah
luka.

2) B B RATY, (AJL7)
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ri ri yé yé buduan.
Dari siang hingga malam tidak berhenti.

Kata “H - siang” dan “7& - malam” yang diulang
pada lirik di atas merupakan bentuk dari gaya
bahasa & £ (fanfu). Kata tersebut menggambarkan

keadaan ketika siang hingga malam hari.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, secara keseluruhan
diksi
yang paling banyak digunakan

pada penelitian ini, penggunaan denotatif

merupakan oleh
pengarang daripada penggunaan diksi populer pada
album lagu H E 7% ) jimo bu tong karya % i %
Huang Liling. Diksi denotatif merupakan diksi yang kini
banyak digunakan oleh semua masyarakat dibandingkan
dengan diksi lainnya. Diksi denotatif ini menggunakan
pilihan kata yang langsung merujuk pada makna
sesungguhnya. Hal ini dimungkinkan diksi denotatif
dapat membantu pendengar/penikmat lagu menjadi
mudah untuk memahami makna teks lirik lagu. Karena
menurut Parera (dalam Saputro, 2016:16), diksi denotatif
merupakan makna yang wajar, yang asli, yang muncul
pertama, yang diketahui para mulanya, makna sebagai
apa adanya, makna sesuai kenyataannya. Sehingga
dengan menggunakan diksi denotatif, tidak akan terjadi
kesalahan dalam penafsiran makna teks lirik lagu.

Pada penelitian gaya bahasa, secara keseluruhan
gaya bahasa b % biyn (perumpamaan) yang paling
sering muncul pada lirik lagu pada album # % 77,
sedangkan gaya bahasa yang jarang muncul adalah gaya
bahasa & ] fanwén (erotis). Pengarang banyak
menggunakan gaya bahasa b biyu (perumpamaan)
dalam lirik lagunya, karena pengarang ingin membuat
pendengar lebih paham dalam memahami apa yang ingin

disampaikan oleh pengarang. Sejalan dengan pendapat %
f %% (Huang Boréng) dan 2L % (Lido XUdong) b
R RAAIGY F A LR F R H L2 (bivi shi
yong xiangsi de shiwu qu midohui shiwu huozhé

shuoming daoli) yang artinya “Biyu adalah gaya bahasa
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perbandingan yang memanfaatkan kemiripan dua benda
atau hal untuk melukiskan benda atau hal lain ataupun

menjelaskan suatu ide”

PENUTUP
Simpulan
1. Berdasarkan dari analisis data yang telah dilakukan
peneliti tentang diksi dan gaya bahasa dalam album
lagu 4L 7~ ) jimo bu tong karya % i # Huang
Liling ditemukan diksi dan gaya bahasa dalam lagu
tersebut. Diksi dibagi menjadi tujuh macam diksi,
yaitu diksi denotatif, diksi konotatif, diksi umum, diksi
khusus, diksi abstrak, diksi konkrit, dan diksi popular.
Dalam data analisis peneliti, diksi yang paling banyak
digunakan oleh pengarang adalah diksi denotatif
sejumlah 67 data, sedangkan diksi populer sejumlah
satu data merupakan diksi yang paling jarang
digunakan. Dalam penelitian ini, diksi yang dominan
ialah diksi denotatif karena tujuan pengarang ingin
pendengar mengerti dengan jelas makna lagu tersebut.
2. Hasil analisis tentang gaya bahasa dalam album lagu
(HERA) jimd bi tong karya % W % Huéang
Liling ini, peneliti meneliti sembilan gaya bahasa,
yaitu Fe % biyn  (perumpamaan), b 4k bini
(personifikasi), %t & duibi (antitesis), & X jiedai
(metonimia), % 3k kuazhang (hiperbola), X %
4B

(pararelisme), & %] fanwen (erotis), dan K £ finfi

shuangguan  (paronomasia), dui’ou
(repetisi). Hasil analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti, gaya bahasa yang banyak digunakan adalah
gaya bahasa kb biyu (perumpamaan) terdapat 22
data dan gaya bahasa A 7] fanwen (erotis) terdapat
dua data merupakan gaya bahasa yang paling sedikit
digunakan. Pengarang lebih banyak menggunakan
gaya
pendengar lebih paham dalam memahami apa yang

bahasa perumpamaan sehingga membuat

ingin disampaikan oleh pengarang, menyajikan
ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan,

mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua
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hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru

yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi dalam penelitian yang sejenis oleh peneliti
lain, khususnya mengkaji tentang diksi dan gaya bahasa
dalam karya sastra. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan pemahaman kepada penikmat musik
berbahasa Mandarin agar dapat lebih memahami lirik lagu
dalam album ¢4 R4 ) jimo bu tong karya % m %
Huéang Liling. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti
menyarankan agar album €% 7~J&) jimo bu tong ini
dapat dijadikan objek penelitian selanjutnya. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian diksi dan
gaya bahasa dalam album €4 3% 7~ 7% ) jimd bu tong

karya $ i # Huang Liling.
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